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ABSTRAK

Yudi Afriyanda P.(2013): Perbedaan Hasil Belajar Siswa antara Penggunaan
Media VCD dengan Media Grafis pada
Pembelajaran Geografi Siswa Kelas X di SMA
Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan..
Skripsi. Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial.
UNIVERSITAS NEGERI PADANG.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar siswa
antara penggunaan media VCD dengan media grafis pada pembelajaran geografi
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Matching Pretest-Posttest-Only Control
Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa di kelas X SMA Negeri 1
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajarah 2012/2013 yang berjumlah
sebanyak 176 orang siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik multivarios. Dimana kelas Xs sebagai kelas eksperimen dan kelas Xe
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November -
Desember 2012. Untuk menguji keberhasilan siswa dalam belajar menggunakan
tes yang telah dianalisis daya beda soal, tingkat kesukaran soal, valid dan
reliabilitas soal. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji t, dengan terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunaan media VCD dengan media grafis pada pembelajaran
geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai thiwung lebih besar tiaper dengan o = 0,05 yaitu 6,00 > 2,00
dan nilai rata-rata kelas eskperimen sebesar 82,60 dan kelas sampel 62,43.

Berdasarkan penelitian ini maka disarankan kepada guru agar dapat
mengunakan media VCD sebagai salah satu alternatif bagi guru mata pelajaran
geografi dalam mencapai tujuan pembelajaran dan kepada pihak sekolah agar
dapat meningkatkan sarana pendukung pembelajaran geografi sehingga guru
dalam memberikan penjelasan lebih bervariasi dan siswa pun tidak merasa jenuh
untuk belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang
yang mempunyai nilai strategis bagi peradaban kehidupan manusia di dunia.
Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan
sebagai sesuatu yang penting dan utama konteks pembangunan bangsa dan
negara. Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea

IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, tentu tidak terlepas
bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut.
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak
yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran
yang berkualitas dapat tercapai jika terjadi interaksi timbal balik antara siswa
dan guru. Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di
kelas bukan hanya ditentukan oleh apa yang akan dipelajari saja, melainkan
juga bagaimana memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian
siswa tidak hanya menunggu uraian materi dari guru, tetapi juga
mempersiapkan diri agar dapat terlibat dalam proses pembelajaran.

Penguasaan siswa terhadap suatu materi tergantung pada

metode/media pembelajaran yang akan digunakan guru untuk menyampaikan



informasi. Kemampuan mengajar dengan menggunakan strategi atau media
pembelajaran yang tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh
seseorang.

Menurut Dimyati (2006: 236), Proses pembelajaran dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri siswa dan guru, seperti rasa malas, bosan, gembira, sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa dan guru seperti
lingkungan sekolah, ruang belajar, media pembelajaran dan lain sebagainya.

Penguasaan siswa terhadap suatu materi tergantung pada
metode/media pembelajaran yang akan digunakan guru untuk menyampaikan
informasi. Di SMAN 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan masih ditemukan
siswa yang kurang termotivasi dalam belajar karena masing-masing sulit
untuk berkonsentrasi dalam belajar, khususnya dalam mata pelajaran geografi.
Salah satu penyebab kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar adalah guru
jarang menggunakan media pembelajaran. Guru masih menggunakan teknik
belajar melalui metode ceramah dalam memberikan materi. Pada metode ini,
guru merupakan faktor utama dalam menyampaikan materi pembelajaran,
guru lebih aktif dibandingkan siswa. Siswa hanya mendengarkan,
memperhatikan dan mencatat ringkasan-ringkasan yang diuraikan serta
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan
siswa kurang terlibat aktif dan kurang motivasi dalam belajar.

Guru harus mampu menciptakan situasi pembelajaran yang

menunjang perkembangan belajar siswa termasuk menumbuhkan minat



belajar siswa, hal ini tidak terbatas dari bagaimana guru menggunakan media
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran tersebut. Hal ini berarti
jika media pembelajaran yang digunakan oleh guru sesuai dengan harapan
siswa, maka siswa akan belajar dengan baik. Berdasarkan informasi yang
penulis peroleh dari guru mata pelajaran geografi terlihat suatu fenomena
rendahnya hasil belajar mata pelajaran geografi.

Proses pembelajaran dan pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
dan guru, seperti rasa malas, bosan, gembira, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa dan guru seperti lingkungan
sekolah, ruang belajar, media pembelajaran dan lain sebagainya.

Media pembelajaran merupakan alat bantu belajar yang secara
langsung digunakan untuk menginformasikan pesan yang dirangkum dari
materi pelajaran yang dapat membangun dan mengembangkan pembaharuan
pengertian, menambah wawasan dan menginterpretasikan pesan yang
diterima dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan,
media pembelajaran dijadikan sebagai suatu fasilitas dalam mengefektifkan
penyampaian informasi antara guru dengan siswa. Agar media pembelajaran
dapat digunakan secara efektif, guru perlu memahami tentang pemanfaatan
media pembelajaran yang akan digunakan.

Pengetahuan guru tentang media pembelajaran dan memahami

berbagai komponen penyampaian komunikasi mempengaruhi keberhasilan



pengajaran. Guru hendaknya mampu merancang dan menggunakan media
untuk membantu proses belajar siswa.

Media yang akan digunakan oleh guru untuk mengajar hendaklah
dipersiapkan sebaik dan serapi mungkin supaya dapat memberikan informasi
yang jelas dan tidak terjadi kekeliruan dalam mengartikan sesuatu yang
dibahas. Untuk topik-topik pelajaran tertentu penggunaan media dirasa perlu
dilakukan supaya lebih memperjelas apa yang dibahas dan siswa tidak merasa
ragu dalam mengambil kesimpulan dari materi yang dipelajarinya.

Alat bantu belajar atau media yang bisa digunakan guru tidak hanya
difokuskan pada apa yang ada dalam kelas, guru tidak harus monoton dalam
menggunakan media tetapi juga bisa menggunakan benda-benda lain dan
alam sekitar yang tujuan nya adalah untuk memperjelas apa yang dibahas
sehingga siswa belajar lebih semangat dan termotivasi.

Arsyad (2009: 2) menyatakan bahwa “guru sekurang-kurangnya dapat
menggunakan alat yang murah dan efisien meskipun sederhana tetapi
merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media
pengajaran yang akan digunakan apbila media tersebut belum tersedia”.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses
pembelajaran. Seorang guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat

yang murah dan efisien meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan



dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia guru juga dituntut untuk dapat
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan
digunakan apabila media tersebut belum tersedia”.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa media dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Media
juga membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran yang dilakoni oleh
seorang guru, dengan aktifnya siswa otomatis motivasi belajar siswa dapat
dicapai secara optimal. Untuk itu guru dituntut untuk menggunakan multi
media dalam suatu proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru geografi
SMA N 1 Bayang Kab. Pesisir Selatan pada bulan Maret 2012, diketahui
bahwa guru jarang menggunakan media pembelajaran. Guru lebih cendrung
mengguna sumber belajar dan menggunakan metode ceramah atau
konvensional. Hal ini akan menyebabkan siswa tidak aktif mengikuti proses
pembelajaran, pembelajaran hanya didominasi oleh guru.

Agar penyampaian materi pembelajaran dapat diterima dengan baik
serta menarik bagi peserta didik, tidak cukup dengan hanya memanfaatkan
indera pendengaran saja, yaitu penyampaian dengan metode ceramah saja
atau kalimat-kalimat verbal saja, melainkan sebaiknya juga memanfaatkan
alat peraga yang dapat dinikmati oleh indera penglihatan. Ada beberapa

macam media pembelajaran berupa alat bantu yang sangat praktis dan



umumnya tersedia di kelas, yang mampu membuat suatu kegiatan
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan utama pembelajaran adalah adanya perubahan tingkah laku
pada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajran. Eprubahan tingkah
laku ini dapat berupa aspek kognitid, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
Tentunya perubahan tingkah laku ini yang bersifat positif dan menuju ke arah
perbaikan. Siswa menjadi lebih pintar, berbudi luhur dan bertingkah laku
yang baik.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi sekarang, pendekatan
yang sesuai untuk dikembangkan adalah dengan menyajikan informasi
geografi dalam berbagai alat peraga atau media pengajaran, seperti gambar,
denah, peta, diagram dan media audio visual serta media grafis. Siswa
diharapkan mampu menerangkan gagasannya setelah melihat secara langsung
melalui pengalaman belajar dengan melihat media pengajaran. Dengan
demikian, dapat dipandang tepat apabila dalam pelaksanaan pembelajaran
geografi menggunakan media VCD dan Grafis yang selama ini belum
dimanfaatkan secara maksimal.

Siswa diharapkan mampu menerangkan gagasannya setelah melihat
secara langsung melalui pengalaman belajar dengan melihat media
pembelajaran. Dengan demikian, dapat dipandang tepat apabila dalam
pelaksanaan pembelajaran geografi menggunakan media VCD yang selam ini
belum dimanfaatkan secara maksimal atau guru enggan menggunakan media

audio visual seperti VCD dalam mengajar. Padahal media audio vosual lebih



efektif dalam membantu penyampaian materi dimana siswa seolah melihat
langsung fenomena tanpa harus pergi kelapangan, sehingga pengalaman
belajar siswa diharapkan bisa lebih kongkret. Pada saat ini hampir di setiap
sekolah suda memiliki fasilitas seperti VCD sebagai sarana pembelajaran
siswa. Media VCD dalam penggunaannya sangat relevan sekali diterapkan
pada pembelajaran geografi karena dapat membantu, membina citra, dan
konsep geografi lebih meningkat pada diri anak didik, sehingga hasil belajar
juga diharapkan dapat meningkat

Media grafis lebih efektif dalam membantu menyampaikan materi
pelajaran dimana siswa seolah melihat langsung fenomena geosfer tanpa
harus pergi kelapangan, sehingga pengalaman belajar siswa diharapkan bisa
lebih kongkret. Pada saat ini hampir di setiap sekolah sudah memiliki fasilitas
seperti media grafis sebagai sarana pembelajaran siswa. Media grafis dalam
penggunaannya sangat relevan diterapkan pada pembelajaran geografi karena
dapat membantu, membina citra, dan konsep geografi lebih meningkat pada
diri anak didik, sehingga hasil belajar juga diharapkan dapat meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “perbedaan hasil belajar siswa antara
penggunaan media VCD dengan media grafis pada pembelajaran
geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Geografi siswa kelas X antara
penggunaan Media VCD dengan media Grafis di SMA N 1 Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan ?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Geografi siswa kelas X
menggunakan metode ceramah dengan diskusi di SMA N 1 Bayang

Kabupaten Pesisir Selatan ?

C. Pembatasan Masalah
Agar lebih terarah maka penelitian ini dibatasi pada masalah
perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan media VCD dengan media
grafis pada pembelajaran geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang

Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan
hasil belajar siswa antara penggunaan media VCD dengan media grafis pada
pembelajaran geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten

Pesisir Selatan ?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hasil
belajar siswa antara penggunaan media VCD dengan media grafis pada
pembelajaran geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten

Pesisir Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara:
1. Teoritis
Menjadi Karya Tulis llmiah dibidang pembelajaran geografi
terutama terkait dengan perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan
media VCD dengan media grafis pada pembelajaran geografi siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, sehingga dapat
dijadikan sebagai masukan bagi semua pihak.
2. Praktis
Menjadi masukan bagi guru Geografi dalam mengembangkan
kegiatan dan proses pembelajaran, terutama terkait dengan judul penelitia

ini sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Geografi siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang diajarkan melalui penggunaan media VCD dengan media
grafis pada pembelajaran geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan. Dilihat dari rata-rata hasil belajar yang
menggunakan media VCD lebih tinggi dari pada hasil belajar menggunakan
media grafis. Dengan menggunakan media VCD siswa lebih termotivasi dan
aktif mengikuti proses pembelajaran geografi dibandingkan dengan
menggunakan media grafis yang menggunakan gambar, sehingga siswa tidak

aktif mengikuti proses pembelajaran.

2.Saran

Berdasarkan pada simpulan penelitian maka di kemukakan beberapa saran

yang mungkin bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu

1. Dengan adanya perbedaan yang berarti pembelajaran geografi dengan
menggunakan media VCD ini, maka media VCD ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif bagi guru mata pelajaran geografi dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Kepada pihak sekolah agar dapat meningkatkan sarana pendukung
pembelajaran geografi sehingga guru dalam memberikan penjelasan lebih

bervariasi dan siswa pun tidak merasa jenuh untuk belajar.
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